BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan pengumpulan dan pengolahan data menggunakan model
probabilistik Q lost sales pada pabrik sepatu Amin Jhon Forrer®, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pabrik sepatu Amin Jhon Forrer® selama ini menggunakan kebijakan
persediaan dengan melakukan pembelian bahan baku lapis busa rata-rata 3 kali
dalam sebulan yang memberikan biaya persediaan sebesar Rp 13.759.210,25
pada periode 2017.

2. Dengan pengendalian persediaan bahan baku model probabilistik Q lost sales
dalam pengendalian persediaannya dengan biaya total Rp 13.702.852,54 pada
periode 2017.

3. Dengan menggunakan metode probabilistik Q lost sales akan memberikan
efisiensi biaya persediaan sebesar Rp 56.357,71 pada periode 2017

4. Hasil perhitungan tidak berbeda jauh dengan kebijakan yang telah diterapkan
oleh pabrik sepatu Amin Jhon Forrer® karena kebijakan menggunakan
probabilistik Q lost sales terdapat adanya safetystock (persediaan pengaman)
sehingga biaya pesan yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku lapis busa
tidak perlu dilakukan terlalu banyak seperti yang dilakukan oleh kebijakan

pabrik sepatu Amin Jhon Forrer® sebelumnya.
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5. Hasil perhitungan dalam penelitian ini dapat dibatalkan jika terjadi seperti hal-
hal berikut:
a) Data historis yang dipakai untuk peramalan berubah sehingga hasil

perhitungan untuk tahun yang diteliti pun akan berubah

b) Biaya setiap kali pesan berubah
c) Biaya simpan mengalami kenaikan harga
d) Harga barang bahan baku lapis busa mengalami kenaikan harga

6. Metode peramalan yang dilakukan oleh peneliti dan pabrik tidak bisa dikatakan
benar atau salah karena mungkin saja pabrik menggunakan peramalan jangka
pendek yang tidak menutup kemungkinan lebih baik dari peramalan jangka
panjang. Dugaan kedua, mungkin peramalan jangka pendek di dalam industri
kecil lebih baik dari pada peramalan jangka panjang, namun untuk industri

besar peramalan jangka panjang mungkin akan lebih membantu.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti merekomendasikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya Pabrik Amin Jhon Forrer® melakukan peramalan secara terus
menerus sesuai data terkini untuk mengetahui peramalan permintaan yang
terbaru sehingga dapat disesuaikan dengan kapasitas persediaan yang ada.

2. Sebaiknya Pabrik Amin Jhon Forrer® menggunakan metode probabilistik Q

lost sales sehingga dapat meminimumkan biaya persediaan.
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